CAZJ\UMLQ

NN ILIENEIEV RS PRPRIEHLE-VL ARRRR R SR LTI N
LSS 3l Ol e Y adlan ) Olwall do g,y oS 2l
Al S Al A e d el Gl e U (0310 NUN|

Y Y0 R (e Aen S ALY (gl Analr kel

SN 3L e (IS i ) LS

8 lerly &) oIKally 1S len ke Bdes Byae ] Eodl s O
oo CiS ) Cug LS e Y adlan ) Oleal G ke S dn ) du, )
Gl a3 L) pusenal W3y 38T el 2o 3 OISKEN Joel L
alo>- Sy ALl M e SUL aar Sl me (ool o)l Codl ga ola
bl By ALY Blen mpdn Olesh O O3kl & ol By 35645
Slie agrly 3 mag o skl o WS Blee e OF ol il
oA Jal ff (3 L) Bigns bt 3 gl OISE ag L B5azs
RS g isnng cibaidly dlad) By bl oy Gl e 50l sy idlnd)
(3N Ay et Blodl Cans ilgd asalll 8 OISl L LBy §ypn e
Lolsall oy hasd) jaasll C3g) gusy Sl A ssli) LS 4302y
cpagdad) LAY Oy dmdll) o oo deald) lole 1SSl 0dd 2l
Jeleg @by Blogh bale sl Jole (Blall aygs 8 o n Sl fuls

AW e ddal az)



ABSTRAK

Muhammad Afdholi, 210101020195, Problematika Pembelajaran Keterampilan
Menulis Dan Solusinya Terhadap Siswa Madrasah Diniyyah
Takmiliyah Raudhatussibyan, Dosen Pembimbing: (1) Prof. Dr. Ahmad
Muradi, M. Ag. Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas
Tarbiyah dan Kegurun UIN Antasari Banjarmasin Tahun 2025.

Kata Kunci: Problematika, Pembelajaran, Keterampilan Menulis Bahasa Arab

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran
keterampilan menulis (maharah al-kitabah) serta problematika yang dihadapi di
Madrasah Diniyyah Takmiliyah Raudhatussibyan. Penelitian ini juga menggali
penyebab timbulnya permasalahan dalam pembelajaran tersebut. Metode yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Subjek penelitian terdiri atas dua guru pengampu keterampilan
menulis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan menulis
dilakukan secara sederhana. Namun masih menghadapi berbagai kendala.Beberapa
problematika yang muncul meliputi kesulitan siswa dalam membedakan bentuk
huruf hijaiyah, membedakan huruf yang tersambung dan tidak, serta kesulitan
menyalin tulisan guru dengan benar. Kendala non-linguistik meliputi terbatasnya
fasilitas, kurangnya media, rendahnya kompetensi pedagogik guru, dan
keterbatasan waktu pembelajaran. Faktor-faktor yang menyebabkan masalah ini
adalah Faktor siswa seperti kurangnya motivasi dan perbedaan latar belakang
pendidikan, faktor guru dalam hal kurangnya variasi metode, faktor materi, faktor
sarana dan fasilitas, serta lingkungan belajar yang kurang mendukung.



